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ABSTRAK 

Dukungan sosial merupakan salah satu bentuk kebutuhan yang dibutuhkan 

bagi seluruh penyintas gangguan mental, khususnya bagi penyintas bipolar. 

Dukungan sosial diberikan kepada penyintas bipolar dengan tujuan untuk 

meningkatkan keberfungsian sosialnya dalam kehidupan sehari-hari. Penyintas 

bipolar yang mendapatkan dukungan sosial, maka Ia dapat merasakan bahwa Ia 

dicintai oleh oraang disekitarnya khususnya pada keluarganya. Selain itu juga 

penyintas bipolar akan merasa dirawat dengan baik, serta dihargai dari bagian 

komunikasi dalam menjalankan kewajiban bersama dengan lingkungannya. Maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “seberapa besarnya pengaruh dukungan 

sosial dalam self efficacy pada penyintas bipolar”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan populasi 

seluruh anggota aktif di Komunitasi Bipolar Care Indonesia yang berjumlah ±400 

orang, pengambilan sampel menggunakan menggunakan teknik simple random 

sampling dengan jumlah 82 orang. Instrumen yang digunakan adalah angket atau 

kuesioner dan teknis analisis data yang digunakan adalah regresi linesr sederhana 

untuk mengetahui pengaruh variabel dukungan sosial terhadap variabel self 

efficacy pada penyintas bipolar.  

Hasil dari penelitian ini ditunjukan dengan nilai koefisien determinasi (R 

square) sebesar 0,603. Maka dapat diartikan bahwa pengaruh variabel dukungan 

sosial dan variabel self efficacy sebesar 60,3% dan sisanya 39,7% dipengaruhi 

oleh faktor yang lain untuk dapat meningkatkan self efficacy. 

Kata Kunci: Dukungan sosial, Self Efficacy. 

 

 

 

 



xxv 
 

ABSTRACT 

Social support is one of the essential needs for all survivors of mental 

health disorders, especially for bipolar survivors. Social support is provided to 

bipolar survivors with the aim of improving their social functioning in daily life. 

Bipolar survivors who receive social support can feel that they are loved by the 

people around them, especially by their family. Additionally, bipolar survivors 

will feel well cared for and appreciated through communication in fulfilling their 

obligations with their environment. Therefore, this study aims to determine “the 

extent of the influence of social support on self-efficacy in bipolar survivors.” 

This study uses a quantitative approach, with a population consisting of all 

active members of the Bipolar Care Indonesia Community, totaling approximately 

400 people. The sampling technique used is simple random sampling, with a 

sample size of 82 people. The instrument used is a questionnaire, and the data 

analysis technique used is simple linear regression to examine the effect of the 

social support variable on the self-efficacy variable in bipolar survivors. 

The results of this study show a coefficient of determination (R square) 

value of 0.603. This means that the influence of the social support variable and the 

self-efficacy variable is 60.3%, while the remaining 39.7% is influenced by other 

factors that contribute to improving self-efficacy. 

Keywords: Social Support, Self-Efficacy. 
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صة خال  ال

 

عذ ذعى َ بًعٍ ان ت بُجبد يٍ الاج ت خُ الاح س سب ُع الأ جً ٍُ ن بُج  يٍ ان

بد ضطشاث ظحخ ا خُ، ان فس ُ طخ ان ٍُ خب بُج ه ضطشاة يٍ ن ٍ الا بُئ ث  ان

قطت تى .ان ى َ قذَ ذعى ت بًعٍ ان ت ٍُ الاج بُج ه ضطشاة يٍ ن  الا

ٍ بُئ ث قطت ان هذف ان ٍُ ث حس هى ت ذست هً ق فبعم ع ت بًعٍ ان ت ٍ الاج  ف

هى بُت خُ ح ُىي بُجىٌ .ان ضطشاة يٍ ان ٍ الا بُئ ث قطت ان ٍ ان زَ  ان

قىٌ ه ت ذعى َ بًعٍ ان ت ُهى الاج ك ً شعىس َ هى ان أَ ىٌ ث جىث  يٍ يح

شخبص هى، يٍ الأ طخ حىن هى يٍ وخب لات خ .عبئ ضبف بلإ ً ث ك، إن ُشعش رن س  

بُجىٌ ضطشاة يٍ ان ٍ الا بُئ ث قطت ان هى ان أَ عتًُ ث هى ي  ا ث قذ سوٌ جُذ   يٍ وي 

طم خلال تىا بُء ان هى أداء أث جبت ٍ واج تهى ف ئ ُ ك، .ث زن هذف ون  هزا َ

جحث ً ان ذ إن حذَ ُش يذي" ت أث ذعى ت بًعٍ ان ت ٍ الاج ٍُ ف حس فبءح ت ك  ان

خُ زات ذي ان ٍُ ن بُج ضطشاة يٍ ان ٍ الا بُئ ث قطت ان  ."ان

تخذو س جحث هزا َ ب ان تًع وجىد يع  ًُ ب، َهج  ىٌو يج ُع يٍ   ضبء جً  الأع

ٍُ ُشط ٍ ان تًع ف خ" يج ضطشاة سعبَ ٍ الا بُئ ث قطت ان ٍ ان  ف

بُ س ُ ذوَ زٌ ،"إَ هغ ان ج شادِ عذد َ ٍ أف شخض 400 حىان ى . تخذاو ت س  ا

خُ ُ ق خُ ت ُ ع خُ ان عشىائ ُطخ، ان جس بُس يع ان ت خُ اخ ُ  .شخظ ب 82 يٍ ع

ح تخذيخ الأدا ًس بٌُ، هٍ ان ج ت س خُ الا ُ ق ُم وت ه ح بد ت بَُ ج  ان

تخذيخ ًس حذاسا هٍ ان خطٍ لاَ ُط ان جس فحض ان ُش ن أث ُش ت غ ت ذعى ي  ان

بًعٍ ت هً الاج ُش ع تغ فبءح ي ك خُ ان زات ذي ان ٍُ ن بُج ضطشاة يٍ ان  الا

ٍ بُئ ث قطت ان  .ان

ظهش ج ت تبئ سخ هزِ َ ذسا خً ان ُ عبيم ق ذ ي تحذَ جخ (R square) ان ُس  .0.603 ث

ٍُ وهزا ع ُش أٌ َ أث ُش ت غ ت ذعى ي بًعٍ ان ت ُش الاج غ ت فبءح وي ك خُ ان زات  ان

شكم بً ،60.3% َ ُ ُ ـ ث خُ %39.7 ان ق ج ت ً ش ان تأث عىايم ت سبهى أخشي ث  ت

ٍ ٍُ ف حس فبءح ت ك خُ ان زات  .ان

بًد ه ك خُ ان تبح ف ً ذعى :ان ، ان بًعٍ ت فبءح الاج ك  ا ان


